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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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GENERASI MUDA JAWA PERKOTAAN KAGOK DENGAN BAHASA JAWANYA SENDIRI
M. Suryadi
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro
ms_suryadi@yahoo.com
Abstrak
Generasi muda Jawa sebagai pilar utama dalam pewarisan bahasa Jawa dan
keluarga sebagai pintu gerbang pertama kali pembelajaran bahasa Jawa secara natural.
Melalui dua kanal ini diharapkan bahasa Jawa dapat bertahan dan berkembang. Bertahan
sebagai bahasa Ibu dan berkembang sesuai nuansa Jawa yang tertanam dalam pranata dan
keharmonisan adab Jawa.
Bahasa Jawa sebagai identitas diri memiliki kandungan dan muatan budaya yang
tinggi, tercermin dalam perilaku komunikasi Jawa. Adab komunikasi Jawa ini diatur melalui
tingkat tutur. Lewat tingkat tutur inilah perilaku orang Jawa dapat dipotret, sehingga muncul
petuah: wong Jawa dikenal seka basane, basane kuwi ukuran Jawane. Manakala petuah ini
diabaikan dan lahirlah ungkapan paradoks wong Jawa lali basane, basane ora Jawa.
Akibatnya generasi muda Jawa mulai kagok dengan bahasa Jawanya sendiri.
Lahir tiga kelompok masyarakat Jawa dalam menyikapi perkembangan bahasa Jawa:
kelompok sumelang, kelompok legawa, dan kelompok lila. Kelompok legawalah  yang
bersikap positif atas kondisi bahasa Jawa saat ini. Generasi muda Jawa  perkotaan telah
kagok dengan bahasa Jawanya sendiri. Kekagokan ini mencakup aspek: kesulitan melafalkan
kosakata, kesulitan dalam berujar Jawa, dan kesulitan memahami tuturan Jawa. Hasil
penelitian menunjukkan 83% generasi muda kagok dalam melafalkan kosakata yang diujikan.
Kata kunci: bahasa, Jawa, muda, bertutur, kagok
1. Pendahuluan
Bahasa Jawa dapat digolongkan sebagai bahasa yang “paling”, yakni paling banyak jumlah
penuturnya (P3B, 1991), paling banyak dialeknya (Uhlembeck, 1982; Nothofer, 1991), dan paling banyak
diminati dan diteliti (Lauder, 1993). Kedigdayaan ini masih tertahankan atau telah terkikis. Penelitian
akhir  memperlihatkan adanya gejala keterkikisan bahasa Jawa, baik secara kualitas maupun kuantitas.
Terkikisnya kualitas diperlihatkan melalui rendahnya kemampuan menggunakan bahasa Jawa (Edi
Subroto, 2006; Sumarlam, 2011), sedang terkikis kuantitas diperlihatkan melalui merosotnya penutur
Jawa wilayah perkotaan (Handono, 2004; Laksono, 2006; Santoso, 2006).
Terkikisnya secara kualitas tidak dapat dilepaskan dari proses pewarisan bahasa Jawa dari
generasi ke generasi. Tampaknya proses pewarisan yang telah terjadi saat ini kurang (jauh) dari harapan.
Hal ini terbukti dengan munculnya tiga sikap yang mencerminkan perilaku atas  perkembangan bahasa
Jawa saat ini. Tiga sikap ini diwakili oleh tiga kelompok masyarakat dengan pandangannya masing-
masing, yakni:
1) Kelompok sumelang adalah kelompok masyarakat Jawa yang berpandangan negatif atas
perkembangan  bahasa Jawa yang terjadi saat ini. Kelompok ini selalu cemas dan kuatir akan
perkembangan bahasa Jawa. Wajah bahasa Jawa saat ini telah banyak mengalami bergeseran dan
perubahan. Parameter yang dipakai adalah  kaidah normatif bahasa Jawa standar.
2) Kelompok legawa adalah kelompok masyarakat  Jawa yang berpandangan posistif atas
perkembangan bahasa Jawa yang terjadi saat ini. Kelompok ini beranggapan justru perubahan inilah
yang akan memperkuat posisi bahasa Jawa di tengah-tengah arus globalisasi.
3) Kelompok lila adalah kelompok masyarakat Jawa berpandangan apatis atas perkembangan bahasa
Jawa yang terjadi saat ini. Kelompok ini memiliki rasa empati rendah (ketidakpedulian) sehingga
tidak menghiraukan perubahan yang terjadi dalam bahasa Jawa.
Fenomena munculnya tiga kelompok ini sebagai potret nyata atas perwujudan sikap masyarakat
Jawa terhadap perkembangan bahasa ibunya. Bila ditelusuri lebih lanjut hulu permasalahan justru terletak
pada ranah keluarga. Keluarga Jawa adalah pilar utama penyangga kekuatan bahasa Jawa. Dalam
keluarga inilah sebenarnya proses pewarisan terus berjalan: ada unsur pewaris (ibu-bapak) dan unsur ahli
waris (anak).  Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa keluarga adalah pintu gerbang pertama kali orang
mengenal bahasa ibunya, pada ranah inilah proses pembelajaran alami (natural) terus berlangsung, yang
diikat dengan pertalian emosional.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
289
Melalui dua kanal (orang tua-anak) inilah  diharapkan bahasa Jawa dapat bertahan dan
berkembang. Bertahan sebagai bahasa Ibu dan berkembang sesuai nuansa Jawa yang tertanam dalam
pranata dan keharmonisan adab Jawa.
Bahasa Jawa sebagai identitas diri memiliki kandungan dan muatan budaya yang tinggi,
tercermin dalam perilaku komunikasi Jawa. Adab komunikasi Jawa ini diatur melalui tingkat tutur. Lewat
tingkat tutur inilah perilaku orang Jawa dapat dipotret, sehingga muncul petuah: wong Jawa dikenal seka
basane, basane kuwi ukuran Jawane. Manakala petuah ini diabaikan dan lahirlah ungkapan paradoks
wong Jawa lali basane, basane ora Jawa. Akibatnya generasi muda Jawa mulai kagok dengan
bahasa Jawanya sendiri.
2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di Kota Semarang, wilayah perkotaan, area perumahan. Dasar pertimbangan
yang digunakan adalah penutur Jawa Kota Semarang mengalami penurunan cukup tajam. Hasil penelitian
pendahulu memperlihatkan penutur Jawa Kota Semarang tinggal 26,16% (Handono, 2004) dan yang
menguasai tuturan krama tinggal 12,5% (Pudjiastuti, 2008).
Pengambilan data dilakukan dengan test kemampuan berbasa dan penyadapan tuturan Jawa yang
terjadi di kalangan generasi muda. Selanjutnya dianalis dengan kajian sosiolingistik untuk mengetahui
kualitas tuturan dengan mempertimbangkan aspek sosiokultural,  termasuk didalamnya untuk mengukur
kelancaran berujar Jawa.
3. Hasil Dan Pembahasan
a. Fenomena Kota Semarang
Kota Semarang identik dengan kompetisi persaingan, semua diukur dengan kekuatan dan
kesuksesan ekonomi. Akibatnya pembangunan “karakter” mulai terabaikan. Dampak yang muncul adalah
krisis kepribadian, berkelanjutan pada lahirnya “instanisasi kehidupan” dan benturan-benturan horizontal.
Bipolar antara “instanisasi” dan “prosesisasi” menjadi  fakta empirik perkotaan.
Instanisasikehidupan menjadi pilihan utama dan prosesisasikehidupan mulai diabaikan.
Instanisasikehidupan yang telah menjadi karakter susah untuk “diurai” karena telah menjadi “sistem”.
Sistem ini justru berada pada kanal pendidikan: pelajar dalam proses belajar telah dibelenggu dengan
sistem pengerjaan soal-pilihan, bertujuan instan agar  terbiasa untuk mengerjakan soal-soal dalam ujian
nasional, tujuan akhirnya lulus nilai sempurna, mudah melanjutkan ke jenjang studi  berikutnya. Semua
ini diukur dengan angka. Pihak sekolah pun bangga dan dapat sanjungan meluluskan anak didiknya
100%, sekaligus menjadi lahan propaganda untuk menjadi “sekolah favorit”.
Fenomena di atas, sebenarnya telah mengabaikan pembangunan karakter, anak dijejal dengan
kebutuhan instan, karakter problem solving terabaikan. Salah satu kanal pembangunan karakter berada
dalam proses pembelajaran bahasa. Bahasa Jawa adalah tempat penyimpanan karakter yang adhi luhung.
Manakala orang mulai bertutur Jawa, semua aspek dipertimbangkan untuk menjaga keselarasan dan
harmonisasi kerjasama dengan mitra tuturnya. Pada Saat bertutur inilah karakter penuturnya dapat
terpotret, sehingga muncul ungkapan atine ana ning basane.
b. Generasi Muda Jawa  Perkotaan Kagok dengan Bahasa Jawanya Sendiri
Bahasa Jawa sebagai kekuatan luhur dalam membangun karakter dan berolah pikir.  Melalui
bahasa Jawalah dapat dibentuk karakter yang kuat untuk menumbuhkan jati diri. Muatan nilai adhi
luhung ini menjadi luntur manakala sang penuturnya mulai melupakan dan beralih pada tuturan lain.
Fenomena meninggalkan bahasa Jawa telah tampak, seperti yang dirasakan oleh
Poedjosoedarmo, dkk (1982): “ …(Pen:Bahasa Jawa) sekarang ini semakin merosot terus. Banyak sekali
anak-anak Jawa yang tidak lagi menghargai bahasa ibunya sendiri banyak di antara mereka
beranggapan bahwa bahasa Jawa tidak penting lagi”. Begitu juga dengan Ki Tentrem (2008): (Pen:
Bahasa Jawa) “Sekarang ini sangat memperhatinkan. Orang tua sekarang justru lebih bangga jika
anaknya menggunakan bahasa Indonesia untuk percakapan sehari-hari ketimbang menggunakan bahasa
Jawa. Makanya, tidak mengherankan jika anak-anak sekarang kesulitan untuk berbahasa Jawa”.
Tidak mengherankan jika generasi muda mulai “kagok” terhadap bahasa Jawanya sendiri.
Kekagokan ini mulai dari tahap kesulitan melafalkan kosakata, kesulitan dalam berujar, dan kesulitan
memahami tuturan Jawa itu sendiri. Kekagokan yang berkelanjutan dapat berakibat bahasa Jawa “akan”
menjadi bahasa asing bagi penuturnya.
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1) Kesulitan Melafalkan Kosakata
Kesulitan melafalkan kosakata Jawa mulai dirasakan oleh generasi muda. Hal ini terbukti pada
test kemampuan membaca kosakata yang unsur fonemnya berpotensi memiliki alofon. Penutur muda
mengalami kesulitan dalam melafalkan kosakata tersebut walaupun setiap kosakata yang ditestkan
disertai arti (gloss). Kosakata yang diujikan:
(1) sing [sIŋ] ‘yang’
(2) kaping [kapIŋ] ‘kali’
(3) umuk [umU?] ‘sombong’
(4) mung [mUŋ] ‘hanya’
(5) meri [mƐri] ‘iri’
(6) lepen [lƐpƐn] ‘sungai’
(7) geger [gəgər] ‘punggung’
(8) goroh [gƆrƆh] ‘bohong’
(9) apa [ƆpƆ] ‘apa’
(10) amba [ƆmbƆ] ‘luas’
Sepuluh kosakata tersebut diujikan kepada 30 generasi muda. Hasilnya 17% diucapkan dengan
lafal yang tepat, 83% diucapkan dengan lafal yang salah. Kesalahan banyak terjadi  pada pengucapan
fonem beralofon. Fonem rendah diucapkan sebagai fonem tinggi. Pelafalan diucapkan berdasarkan
ortografis fonem bukan berdasarkan tata bunyi yang berlaku dalam bahasa Jawa. Kekagokan ini terjadi
karena dipicu oleh kekurangpahaman terhadap kosakata bahasa Jawa beserta artinya.
2) Kesulitan Berujar Jawa
Kesulitan berujar Jawa terjadi manakala diberikan sebuah narasi pendek berbahasa Indonesia
untuk diujarkan kembali ke dalam tuturan Jawa. Pada saat mengujarkan terjadi kekagokan: ujaran
terputus, sulit dipahami makna ujaran yang dituturkan, dan diperlukan waktu cukup panjang untuk
mengujarkan sebuah narasi pendek. Bentuk narasi yang diujarkan:
“Hari minggu, pagi hari, sepanjang  jalan protokuler di pusat kota, tepatnya sepanjang jalan depan
gubenuran tidak boleh dilalui kendaraan bermotor karena termasuk area car free day.”
Salah satu test hasil ujaran generasi muda dalam bentuk bahasa Jawa:
“Hari Minggu, enjinghari, sepanjang dalan protokuler ning pusatkota, sepanjang dalan ngarep
gubenuran rak entuk dilewati kendaraan bermotor karena melebu area bebas motor’.
Hasil ujaran mencerminkan banyaknya kosakata yang tidak diketahui padanannya dalam bahasa
Jawa. Akibatnya banyak disisipkan kosakata bahasa Indonesia dalam ujaran tersebut. Pada tahap ini
terpotret bahwa kekagokan berujar terletak pada rendahnya penguasaan kosakata bahasa Jawa.
3) Kesulitan Memahami tuturan Jawa
Kesulitan memahami tuturan ini terjadi manakala generasi muda disuguhkan teks bebasan
‘peribahasa’ atau ungkapan dalam bahasa Jawa. Kekagokan terjadi pada saat membaca teks: baik
kesalahan lafal maupun intonasinya. Hal terjadi karena mereka tidak memahami lagi arti atau makna yang
dikandung dalam teks tersebut. Teks bebasan yang diujikan:
(1) Mburu uceng kelangan deleg ‘Ngoyak barang sepele kelangan barang aji’
(2) Suduk gunting tatu loro ‘Nampa kesusahan bareng-bareng’
(3) Ora ana udan ora ana barat bapak kok duka dadakan ‘Ora ana sebab apa apa ujug ujug bapak
kok banjur duka’
Hasil pengujian memperlihatkan teks tersebut dibaca dengan kagok/kurang lancar cenderung
bergeser  maknanya. Teks (1): uceng [ucəŋ] dibaca [uceŋ], deleg [dələg] dibaca [delek]; teks (2): loro
[loro] ‘dua’ dibaca [lƆrƆ] ‘sakit’; teks (3): duka [dhukƆ] ‘marah’ dibaca [duka] ‘duka’.
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4. Simpulan
Lahir tiga kelompok masyarakat Jawa Kota Semarang dalam menyikapi perkembangan bahasa
Jawa saat ini, yakni (1) kelompok sumelang, (2) kelompok legawa, dan (3) kelompok lila. Kelompok
legawalah  yang bersikap positif atas kondisi bahasa Jawa saat ini.
Generasi muda Jawa  perkotaan telah kagok dengan bahasa Jawanya sendiri. Kekagokan ini
mencakup aspek: (1) kesulitan melafalkan kosakata, (2) kesulitan dalam berujar Jawa, dan (3) kesulitan
memahami tuturan Jawa.  Hasil test memperlihatkan  dari 30 generasi muda yang diuji, 17%  tepat
pelafalannya, 83% salah melafalkan. Kekagokan yang berkelanjutan dapat berakibat bahasa Jawa “akan”
menjadi bahasa asing bagi penuturnya
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